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ABSTRACT

Critical thinking is an essential ability in Pancasila Education. However, the critical
thinking ability of fifth-grade students at SD Negeri 6 Metro Timur remains low. This
condition is influenced by students’ limited cognitive abilities and the learning
process, which is dominated by the use of less varied instructional models and
media. This study aims to examine the effect of the Think Pair Share learning model
assisted by comic media on students’ critical thinking ability. This study employed a
quantitative approach with a quasi experimental design and a nonequivalent control
group design. The population consisted of 39 fifth-grade students divided into an
experimental class and a control class. Data were collected through tests,
observations, interviews, and documentation. Data were analyzed using a simple
linear regression test. The results indicate that the Think Pair Share learning model
assisted by comic media has a significant effect on the critical thinking ability of fifth-
grade students at SD Negeri 6 Metro Timur in Pancasila Education.

Keywords: Critical Thinking, Comic Media, Pancasila Education, Think Pair Share
(TPS).

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan penting dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Namun, kemampuan tersebut pada peserta didik kelas V SD
Negeri 6 Metro Timur masih tergolong rendah. Kondisi ini dipengaruhi oleh masih
rendahnya kemampuan kognitif peserta didik serta proses pembelajaran yang
didominasi penggunaan model dan media yang kurang variatif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan media komik terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi
experimental design dan desain nonequivalent control group design. Populasi
penelitian berjumlah 39 peserta didik kelas V yang terdiri dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Teknik pengumpulan data menggunakan tes, observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan uji regresi linear sederhana. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan penggunaan model
pembelajaran Think Pair Share berbantuan media komik terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 6 Metro Timur pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila.
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(TPS).

A.Pendahuluan
Pendidikan

pondasi utama dalam membangun

merupakan
sumber daya manusia yang
berkualitas, berkarakter, serta mampu
menghadapi tantangan
perkembangan zaman. Pada era
globalisasi, tujuan pendidikan tidak
lagi hanya berfokus pada transfer
pengetahuan, tetapi juga pada
pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills), khususnya  kemampuan
berpikir kritis. Kemampuan berpikir
kritis menjadi bagian dari kompetensi
abad ke-21 yang dikenal dengan 4C
(critical thinking, creativity,
communication, dan collaboration)
yang perlu dikembangkan sejak
jenjang sekolah dasar. Kemampuan
ini mencakup keterampilan
menganalisis informasi, mengevaluasi
argumen, serta menarik kesimpulan
berdasarkan bukti yang tersedia
(Ariadila et al., 2023). Oleh karena itu,
proses pembelajaran perlu dirancang
secara sistematis agar mampu
mendorong berkembangnya
kemampuan berpikir kritis peserta

didik, khususnya pada mata pelajaran

Pendidikan Pancasila yang berkaitan
dengan pembentukan karakter dan
penalaran moral.

Secara teoritis, perkembangan
kemampuan berpikir peserta didik
sekolah dasar dapat dijelaskan
melalui teori perkembangan kognitif
Piaget yang menyatakan bahwa anak
usia 7-11 tahun berada pada tahap
operasional konkret. Pada tahap ini,
peserta didik mulai mampu melakukan
operasi logis terhadap objek yang
bersifat nyata dan mulai
mengembangkan kemampuan
penalaran logis (Trisniani, 2020).

Peserta didik kelas V termasuk
dalam kelompok usia yang mulai
menunjukkan kemampuan berpikir
logis dan reflektif sehingga menjadi
tahap yang strategis untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis (Rahayu et al., 2025).
Namun, berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan wali kelas V
serta peserta didik kelas V SD Negeri
6 Metro Timur, diketahui bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta
didik masih belum berkembang
secara optimal. Peserta didik masih

mengalami kesulitan dalam
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menganalisis permasalahan,
menyampaikan alasan secara logis,
serta menarik kesimpulan dari suatu

permasalahan.
Tabel 1 Observasi Kemampuan Berpikir

Kritis Pendidikan Pancasila Peserta Didik
Kelas V SD Negeri 6 Metro Timur

Indikator
Kemampuan
Berpikir
Kritis

Persentase | Keterangan

Memberikan
Penjelasan 58%
Sederhana

Kurang Baik

Membangun
Keterampilan 63% Cukup
Dasar

Menyimpulka 50%

n Kurang Baik

Membuat

0,
Penjelasan 60% Cukup

Strategi dan
Taktik

72% Baik

Berdasarkan hasil observasi,
kemampuan berpikir kritis peserta
didik belum berkembang optimal. Hal
ini terlihat dari kemampuan
memberikan penjelasan sederhana
dan menyimpulkan yang masih
rendah, serta kemampuan
membangun keterampilan dasar dan
membuat penjelasan yang berada
pada kategori cukup. Sementara itu,
kemampuan strategi dan taktik
tergolong baik. Secara keseluruhan,
kondisi ini menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis masih perlu
ditingkatkan karena berkaitan dengan

perkembangan kognitif peserta didik

dalam memahami, mengolah, dan
mengevaluasi informasi.

Kurangnya kemampuan
kognitif dalam diri peserta didik pada
saat proses pembelajaran juga sangat
memengaruhi kemampuan berpikir
kritis. Hamdani (2022) menjelaskan
bahwa rendahnya hasil belajar kognitif
siswa tersebut bisa disebabkan oleh
berbagai macam faktor yaitu bisa dari
faktor guru, siswa, maupun faktor
pendukung pembelajaran lainnya.
Akibatnya peserta didik belum mampu
menstimulus nalar mereka. Dalam
mata pelajaran Pendidikan Pancasila,
khususnya pada materi Norma dalam
Kehidupanku, pembelajaran sering
kali berfokus pada penguasaan
definisi dan jenis norma, belum pada
analisis kasus nyata dan evaluasi
perilaku berdasarkan nilai-nilai
Pancasila.

Materi norma sesungguhnya
memiliki  potensi  besar  untuk
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis karena menuntut peserta
didik untuk membedakan jenis norma
(agama, kesusilaan, kesopanan, dan
hukum), menganalisis alasan
keberadaannya, serta mengevaluasi
konsekuensi  pelanggaran norma
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh

karena itu, diperlukan  model
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pembelajaran yang mampu
mendorong peserta didik berpikir
secara mandiri dan aktif. Salah satu
model pembelajaran yang dinilai
relevan adalah Think Pair Share
(TPS). Model pembelajaran Think Pair
Share dipilih karena mampu melatih
peserta  didik

berpikir  mandiri,

berdiskusi,  dan menyampaikan
pendapat secara logis sehingga efektif
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis. Menurut Wijaya (2018),
Think Pair Share adalah kegiatan
diskusi kelompok yang dirancang
untuk melatih peserta didik dalam
mengekspresikan pemahaman dan
membangun argumen berdasarkan
materi pelajaran, sehingga
mendorong peningkatan keterlibatan
dan peningkatan kemampuan berpikir
kritis.

Hal tersebut sejalan dengan
pendapat Siregar (2021) pada sintaks
tahapan think, dimana peserta didik
diminta untuk berpikir secara kritis
atas suatu persoalan yang diberikan
pendidik untuk dipecahkan melalui
sumber-sumber yang valid dan atas
pengamatan mereka. Dengan begitu,
peserta didik akan terbiasa berpikir
secara kritis terlebih dahulu sebelum
menyimpulkan suatu persoalan yang

mereka hadapi. Langkah-langkah

dalam penerapan model Think Pair
Share juga dapat membuat peserta
didik lebih aktif dalam pembelajaran.
Menurut Frank Lyman dalam
(Sriyatim, 2020) menjelaskan terdiri
dari tiga langkah wutama dalam
tahapan Think Pair Share, yakni (1)
tahap berpikir, (2) tahap berpasangan
(3) tahap berbagi.

Agar implementasi Think Pair
Share lebih optimal, diperlukan media
pembelajaran yang kontekstual dan
menarik. Sitepu (2021)
mengemukakan bahwa media
pembelajaran merupakan alat bantu
yang dapat menjabarkan pesan atau
informasi dari pendidik ke peserta
didik yang bertujuan mempermudah
proses pembelajaran. Fadilah, dkk
(2023) mengemukakan terdapat jenis-
jenis media pembelajaran yaitu (1)
media visual (gambar/foto, grafik,
bagan), (2) audio (podcast,
storytelling, lagu), (3) audio visual
(video,  pertunjukan/drama, TV).
Media pembelajaran berfungsi
sebagai sarana bantu yang
mendukung pendidik dalam
menyampaikan materi di kelas secara
lebih efektif.

Media pembelajaran sebaiknya
dipilih agar mampu merangsang daya
ingat peserta didik melalui penyajian
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informasi yang ringkas, sehingga
memudahkan mereka dalam
menghubungkan  materi  dengan
pengalaman atau situasi dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena
itu, peneliti memilih media visual
berupa media komik. Media komik
dipilih karena mampu menyajikan
situasi kehidupan sehari-hari secara
visual dan naratif, sehingga
memudahkan peserta didik
memahami dilema moral serta
permasalahan terkait norma.
Nurhakim, dkk. (2024) berpendapat
bahwa media komik merupakan salah
satu media terbaik untuk
mendeskripsikan kehidupan sehari-
hari dengan jelas karena visual, gaya
bahasa, dan kode-kode yang terdapat
pada komik dapat menarik minat
peserta didik dan membantu mereka
memahami konsep dalam
pembelajaran. Melalui alur cerita
komik, peserta didik dapat
menganalisis perilaku tokoh (C4) dan
mengevaluasi kesesuaian tindakan
tersebut dengan norma yang berlaku
(C5), sehingga proses berpikir kritis
dapat terstimulasi secara lebih

konkret.

Berdasarkan permasalahan

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui pengaruh model
pembelajaran  Think Pair Share
berbantuan media komik terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V sekolah dasar pada mata

pelajaran Pendidikan Pancasila.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian metode eksperimen.
Metode penelitian eksperimen adalah
metode penelitian yang dilakukan
dengan percobaan, yang merupakan
metode kuantitatif, digunakan untuk
variabel

mengetahui independen

(treatment/perlakuan) terhadap
dependen (hasil) dalam kondisi yang
terkendalikan (Sugiyono, 2019).
Desain penelitian yang
digunakan dalam studi ini adalah
quasi experimental design dengan
tipe nonequivalent control group
design. Sugiyono (2019) menjelaskan
bahwa quasi experimental design
terdapat kelompok eksperimen dan
kontrol, akan tetapi pengambilan
kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol  tidak

random.

dilakukan secara

Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas V SD
Negeri 6 Metro Timur pada tahun
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pelajaran 2025/2026 dengan jumlah
peserta didik 39 peserta didik. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian
ini  menggunakan metode non-
probability sampling, yaitu teknik
pemilihan  sampel yang tidak
memberikan kesempatan yang sama
bagi setiap anggota populasi untuk
terpilih sebagai sampel. Adapun jenis
sampel yang digunakan adalah
sampling  jenuh, yaitu teknik
pengambilan sampel di mana seluruh
anggota populasi dijadikan sebagai
sampel. Pendekatan ini dipilih karena
jumlah populasi tergolong kecil.
Dalam penelitian ini, sampel terdiri
dari peserta didik SD Negeri 6 Metro
Timur kelas VA dengan jumlah 20
peserta didik sebagai kelompok
kontrol dan kelas VB sebagai
kelompok eksperimen dengan jumlah

19 peserta didik.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini menggunakan
dua sampel penelitian yang terdiri dari
kelas VB sebagai kelas eksperimen
dengan menggunakan model
Think  Pair Share

berbantuan media komik dan kelas VA

pembelajaran

sebagai kelas kontrol dengan

menggunakan model pembelajaran

STAD berbantuan media PowerPoint.
Pembelajaran dilaksanakan sebanyak
2 kali
eksperimen dan 2 kali pertemuan

pertemuan pada kelas

pada kelas kontrol. Peneliti
memberikan soal pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum
Pada akhir

pembelajaran peneliti memberikan

diberikan perlakuan.

soal posttest pada peserta didik. Soal
pretest dan posttest yang diberikan
berjumlah 10 soal uraian.

Berikut merupakan nilai rata-rata
pretest dan posttest Pendidikan
Pancasila kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang disajikan dalam tabel.

Tabel 2 Pretest dan Posttest Kemampuan
Berpikir Kritis
Peserta Didik SD Negeri 6 Metro Timur

Kelas Eksperimen
N Pretest Posttest

19 59,7 82,4

Kelas Kontrol
N Pretest

20 61,9 79,5

Posttest

3.1.1 Hasil Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah data yang berasal
dari kedua kelas berupa nilai
kemampuan berpikir kritis berasal dari
populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Uji normalitas pada

penelitian  ini  menggunakan  uji
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Shapiro Wilk. Pengujian normalitas
data dengan uji Shapiro Wilk dapat
dilakukan dengan bantuan program
SPSS dengan taraf signifikansi yang
digunakan adalah 0,05. Jika nilai
output pada kolom Sig. dari hasil uji di
SPSS lebih kecil dari taraf signifikansi
(p < 0,05), data tersebut tidak

berdistribusi normal.

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas

Hasil uji normalitas
menggunakan Shapiro-Wilk
menunjukkan bahwa data

berdistribusi normal. Pada kelas
eksperimen, nilai signifikansi pretest
0,29 > 0,05 dan posttest 0,21 > 0,05,
sehingga data berdistribusi normal.
Pada kelas kontrol nilai signifikansi
pretest 0,18 > 0,05 dan posttest 0,48
> 0,05 sehingga seluruh data dalam

penelitian ini berdistribusi normal.

3.1.2 Hasil Uji Homogenitas

Uji homogenitas bertujuan
untuk mengetahui apakah
sekelompok data atau lebih yang

dimiliki merupakan data yang bersifat

homogen atau tidak. Uji homogenitas
pada penelitian ini menggunakan uji
Levene’s dengan bantuan program
SPSS. Jika nilai signifikansi > 0,05
bersifat

maka data penelitian

homogen, sedangkan jika nilai
signifikansi < 0,05 maka data
penelitian bersifat tidak homogen.
Adapun rekapitulasi hasil perhitungan
uji homogenitas tes kemampuan

berpikir kritis pada gambar berikut.
Test of Homogeneity of Variance

Gambar 2 Hasil Uji Homogenitas Pretest
Test of Homogenesty of Varance

" Me

Gambar 3 Hasil Uji Homogenitas Posttest

Berdasarkan hasil uji
homogenitas pretest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol
mendapatkan nilai signifikansi 0,40 >
0,05 dan uji homogenitas posttest
pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol mendapatkan nilai signifikansi
0,14 maka data bersifat homogen.

3.1.3 Hasil Uji N-Gain

Setelah melakukan perlakuan
terhadap kelas kontrol dan kelas
eksperimen maka diperoleh data
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berupa hasil pretest, posttest dan
peningkatan (N-Gain). Berdasarkan
skor pretest dan posttest tersebut
diketahui
peningkatan penilaian pretest ke

selanjutnya dapat

posttest. Adapun nilai N-Gain dari
kelas eksperimen dan kelas kontrol
disajikan pada gambar berikut.

Descriptive Statistics

AMrwro e ) Mo Sad Deviation

1] 'l.!v‘
NGan Porsn 19 3 ™« “ >.‘a."“
Vald N 19

It

Gambar 4 Hasil Uji N-Gain Kelas
Eksperimen

Descriptive Statistics
Ao s A Eo T M ‘ Sad  Dewviaton

Gambar 5 Hasil Uji N-Gain Kelas Kontrol

Berdasarkan data pada
gambar 4, diketahui bahwa hasil
perhitungan menunjukkan nilai rata-
rata N-gain score pada kelas
eksperimen sebesar 56,8921 yang
termasuk dalam kategori sedang.
Sementara itu, berdasarkan gambar
5, nilai rata-rata N-gain score pada
kelas kontrol sebesar 45,4194 yang
juga berada dalam kategori sedang.
Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan model
pembelajaran Think Pair Share
berbantuan media komik mampu

meningkatkan kemampuan berpikir

kritis peserta didik pada kelas

eksperimen.

3.1.4 Hasil Uji Hipotesis

Uji regresi linier sederhana ini
digunakan untuk mengetahui apakah
hipotesis yang diajukan peneliti dapat
diterima atau tidak. Adapun yang
menjadi dasar pengambilan
keputusan dalam analisis regresi
sederhana adalah dengan melihat
nilai signifikansi (sig). Nilai signifikansi
< 0,05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Hasil uji regresi linier
sederhana pada tes kemampuan
berpikir kritis adalah sebagai berikut.

ANOVA*

Predoors (Comtant) Mode! Pemtednaian Thrk Par Shave Bertartuan Ve

Gambar 6 Hasil Uji Regresi Linier
Sederhana
Berdasarkan data pada
gambar 6 dan hasil analisis regresi

linier  sederhana menggunakan
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bantuan IBM  SPSS
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak dan

Ha diterima. Hal ini menunjukkan

Statistics,

bahwa model pembelajaran Think Pair
Share berbantuan media komik
berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta
didik.

Hasil analisis juga
menunjukkan nilai koefisien regresi
sebesar 0,786 yang bernilai positif.
Hal ini  mengindikasikan bahwa
penggunaan model pembelajaran
Think Pair Share berbantuan media
komik memberikan kontribusi
peningkatan terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik
dibandingkan dengan pembelajaran
pada kelas kontrol.

Selain itu, nilai R Square
sebesar 0,639 menunjukkan bahwa
sebesar 63,9% variasi kemampuan
berpikir kritis peserta didik dipengaruhi
oleh model pembelajaran Think Pair
Share berbantuan media komik.

Dalam penelitian ini, variabel
model  pembelajaran  dinyatakan
dalam bentuk variabel dummy, yaitu
kode 1 untuk kelas eksperimen dan

kode 0 untuk kelas kontrol.

3.2 Pembahasan

Permasalahan dalam
penelitian ini adalah rendahnya
kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V di SD Negeri 6 Metro
Timur. Kondisi tersebut dipengaruhi
oleh masih rendahnya kemampuan
kognitif peserta didik, khususnya
dalam aspek berpikir kritis, serta
proses pembelajaran yang masih
didominasi penggunaan model dan
media yang kurang variatif. Hal ini
menyebabkan peserta didik
cenderung pasif, kurang terlibat, serta
mengalami kesulitan dalam
menganalisis permasalahan,
mengemukakan pendapat, dan

menarik kesimpulan, sehingga
kemampuan berpikir kritis belum
berkembang secara optimal.

Sebagai upaya mengatasi
permasalahan tersebut, diterapkan
model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan media komik. Model ini
mendorong keterlibatan aktif peserta
didik melalui aktivitas berpikir mandiri,
berdiskusi, dan menyampaikan hasil
pemikiran. Proses tersebut
memungkinkan peserta didik untuk
mengolah, menganalisis, dan
mengevaluasi informasi secara aktif,
sehingga kemampuan bernalar dan
berpikir kritis dapat berkembang lebih

optimal. Hal ini sejalan dengan
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pendapat (Siregar, 2021) yang
menyatakan bahwa model Think Pair
Share dapat mendorong peserta didik
untuk berpikir lebih leluasa dan aktif
dalam menemukan jawaban.

Penggunaan media komik juga
memberikan kontribusi penting dalam
pembelajaran, karena mampu
menghadirkan stimulus visual yang
menarik dan kontekstual. Komik yang
memuat permasalahan kehidupan
sehari-hari membantu peserta didik
mengaitkan konsep dengan situasi
nyata, sehingga memudahkan proses
analisis dan penarikan kesimpulan.
Dengan demikian, kombinasi model
Think Pair Share dan media komik
mampu menciptakan pembelajaran
yang interaktif dan bermakna.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis
peserta didik pada kelas eksperimen
meningkat lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol. Peningkatan ini terjadi
karena keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses berpikir, diskusi, dan
penyampaian pendapat yang
mendorong berkembangnya
kemampuan analisis, argumentasi,
dan evaluasi sebagai bagian dari
berpikir kritis. Aktivitas tersebut secara
indikator

langsung melatih

kemampuan berpikir kritis, seperti

memberikan penjelasan,
menganalisis, dan menarik
kesimpulan.

Sebaliknya, pada kelas kontrol
yang menggunakan model Student
Teams Achievement Division
berbantuan PowerPoint, peningkatan
kemampuan berpikir kritis tidak terjadi
secara optimal. Hal ini disebabkan
keterlibatan individu dalam proses
berpikir dan mengemukakan
pendapat masih terbatas, serta media
yang digunakan kurang memberikan
stimulus kontekstual untuk
mendorong berpikir mendalam.

Hasil analisis menunjukkan
bahwa kedua kelas mengalami
peningkatan dalam kategori sedang,
namun peningkatan pada kelas
eksperimen lebih tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa model Think Pair
Share berbantuan media komik lebih
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik, baik dilihat dari hasil tes maupun
keterlibatan aktif selama
pembelajaran.

Temuan ini sejalan dengan
teori belajar kognitif yang
menekankan bahwa pengetahuan
dibangun melalui aktivitas mental dan
pengalaman belajar yang bermakna.

Maskun & Rachmedita (2018)
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menyatakan bahwa semakin banyak
pengalaman belajar yang melibatkan
aktivitas berpikir, maka semakin
berkembang pula kemampuan kognitif
peserta didik. Dalam penelitian ini,
aktivitas berpikir, berdiskusi, dan
berbagi dalam model Think Pair Share
terbukti
berkembangnya kemampuan berpikir

mampu mendorong
kritis.

Hasil penelitian ini  juga
didukung oleh penelitian sebelumnya,
seperti (Putra et al.,, 2025), yang
menunjukkan bahwa model
pembelajaran Think Pair Share
berpengaruh  signifikan  terhadap
peningkatan kemampuan berpikir
kritis. Namun, penelitian ini memiliki
keunggulan dengan
mengintegrasikan media komik
sebagai  stimulus  pembelajaran,
sehingga meningkatkan keterlibatan
dan pemahaman peserta didik.

Dengan demikian, penerapan
model pembelajaran Think Pair Share
berbantuan media komik terbukti lebih
efektif dibandingkan model Student
Teams Achievement Division
berbantuan PowerPoint dalam
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Model ini tidak
hanya meningkatkan keaktifan, tetapi

juga memberikan pengalaman belajar

yang bermakna, sehingga relevan

digunakan sebagai strategi
pembelajaran pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di sekolah

dasar.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
dan analisis data yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran Think
Pair Share berbantuan media komik
berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta
didik kelas V pada mata pelajaran
Pendidikan Pancasila di SD Negeri 6
Metro Timur. Hal ini dibuktikan melalui
hasil uji hipotesis yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari
taraf signifikansi yang ditetapkan.
Selain itu, hasil analisis menunjukkan
adanya peningkatan kemampuan
berpikir kritis peserta didik setelah
diterapkan model pembelajaran Think
Pair Share berbantuan media komik.
Model pembelajaran ini mampu
mendorong keterlibatan aktif peserta
didik dalam proses berpikir,
berdiskusi,  dan menyampaikan

pendapat sehingga  mendukung

berkembangnya kemampuan berpikir
kritis  secara

optimal.  Dengan

demikian, model pembelajaran Think
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Pair Share berbantuan media komik
dapat digunakan sebagai alternatif
pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik, khususnya pada
materi norma dalam kehidupan

sehari-hari.
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